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Abstract. This research purposed to determine the effect of different feeding on absolute growth and nutritional 

content of tilapia (Oreochromis niloticus) which has been tested proximately. It is Carried out at the Salopao 

Fish Seed Center, Palopo City, in October-December 2021. The experimental design that carried out was a 

Completely Randomized Design (CRD) with four treatments, namely treatment A (bran), treatment B (pawpaw 

leaves), treatment C (cassava leaves), treatment D (moringa leaves) which each treatment consisted of three 

replicates. The artificial feed in this study had a very significant effect for treatment D on the absolute growth 

of tilapia (Oreochromis niloticus), namely F. Count > F. Table (55.17>7.59) at 1% level. The best value of 

Feed Conversion Retio was in treatment D with the composition of bran and moringa of 50% each, which was 

1.71 grams. The best treatment proximate test is treatment D when it is compared to others. 

 

Keywords: Tilapia (Oreochromis niloticus),different feeding, growth, and nutritional content. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan berbeda terhadap pertumbuhan 

mutlak dan kandungan nutrisi ikan nila (Oreochromis niloticus) yang telah diuji proksimat. Penelitian ini 

dilaksanakan di Balai Benih Ikan Salopao Kota Palopo, pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2021. 

Rancangan percobaan yang dilakukan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan yaitu 

perlakuan A (dedak), perlakuan B (daun pepaya), perlakuan C (daun singkong), dan perlakuan D (daun kelor) 

dengan masing-masing perlakuan memiliki tiga ulagan. Pakan buatan pada penelitian ini berpengaruh sangat 

nyata pada perlakuan D terhadap pertumbuhan mutlak ikan nila (Oreochromis niloticus) yaitu F. Hitung > F. 

Tabel (55,17>7.59) pada taraf 1%. Nilai Feed Convertion Ratio yang terbaik pada perlakuan D dengan 

komposisi dedak dan kelor masing-masing 50% yaitu sebesar 1,71 gram. Sedangkan uji proksimat perlakuan 

terbaik adalah perlakuan D dibandingkan dengan lainnya. 

 

Kata kunci: Ikan nila (Oreochromis niloticus), daun pepaya, daun singkong, daun kelor, pertumbuhan, dan 

kandungan nutrisi 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan jenis ikan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan 

merupakan komoditas penting alam bisnis ikan air tawar dan merupakan salah satu komoditi ekspor. Pada 

Tahun 2020 Indonesia mengekspor ikan nila ke Amerika sebesar 12,29 ribu ton atau senilai US $ 78.440.000 

(Nugroho A, 2022). Kebutuhan dunia yang besar dan potensi wilayah perairan Indonesia yang merupakan 

produsen ikan nila merupakan peluang untuk membudidayakan ikan nila. Selain itu keunggulan ikan nila yang 

mudah berkembang biak, mampu tumbuh dengan cepat, dan toleran dengan kondisi lingkungan menjadi alasan 

untuk membudidayakan ikan nila(Maslang et al., 2018). 

Upaya budidaya ikan nila juga sangat didukung oleh ketersediaan pakan dengan nutrisi yang 

memadai. Pakan merupakan salah satu komponen paling penting dalam kegiatan budidaya ikan. Menurut 

Yanuar (2017), pakan merupakan sumber materi dan energi untuk menopang kelangsungaan hidup dan 

pertumbuhan ikan namun di sisi lain pakan merupakan komponen terbesar (50-70%) dari biaya produksi. 

Tingginya harga pakan dan kualitas nutrisinya yang rendah merupakan hambatan dalam proses budidaya. Oleh 

karena itu, dibutuhkan bahan yang dapat menekan biaya produksi tetapi tidak menurunkan kandungan nutrien 

dari pakan (Rahmadani et al., 2020). 

Kualitas pakan buatan sangat ditentukan oleh bahan baku penyusunannya, terutama sumber protein, 

lemak karbohidrat, dan suplemen lainnya seperti mineral dan vitamin serta zat esensial lainnya. Untuk 

meningkatkan kecernaan dan pemanfaatan pakan, maka dilakukan penambahan atraktan yang berasal dari 

unsur hewani maupun nabati. Bahan pakan lokal dengan kandugan nutrisinya tinggi yang dapat dimanfaatkan 

yaitu daun kelor (Maslang et al., 2018). Kandungan serbuk daun kelor per 100 gram mengandung protein 

sebesar 27,1 gram, karbohidrat 38,2 gram, lemak 2,3 gram, serat 19,2 gram, kandungan air 7,5 %, dan kalori 

205,0 cal, serta berbagai vitamin dan mineral penting lainnya. Mengandung pula 10 macam asam amino 3, 6 
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dan 9 (Basir B dan Nursyahran, 2018). Selain itu daun singkong juga merupakan salah satu bahan pakan 

alternatif yang dapat dijadikan sebagai bahan pakan ikan karena mudah didapatkan dan harganya terjangkau 

pada kalangan masyarakat. Daun singkong juga memiliki protein tinggi berkisar antara 23,42%, serat kasar 

15,80%, lemak 6,31% (Rahmadani et al., 2020). Sedangkan daun pepaya kaya akan zat gizi yang bermanfaat 

sebagai bahan pakan ikan untuk meningkatkan kandungan protein pada daging ikan. Daun papaya juga 

memiliki kandungan nutrisi seperti protein 30,12%, air 10,20%, serat kasar 5,60% dan abu 8,45% (Santoso dan 

Fenita, 2015). 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui manfaat bahan alami dan 

meminimalkan biaya pakan maka yang akan dilakukan pada penelitian ini dengan pemberian pakan dengan 

formulasi yang tepat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dalam pemberian pakan yang 

berbeda terhadap pertumbuhan pada ikan nila (Oreochromis niloticus) dan untuk mengetahui kandugan nutrisi 

yang terdapat pada daging ikan nila (Oreochromis niloticus). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November 2021 di UPTD Balai Benih 

Ikan Salupao Dinas Perikanan Kota Palopo yang berlokasi di Jl. Salupao, Kelurahan Maroangin, Kecamatan 

Telluwanua, Kota Palopo.

 
Gambar 1. lokasi penelitian 

  

 

Jenis dan Sumber Data 

 Adapun data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif karena jenis data ini adalah 

data yang dapat diukur dan dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan 

dengan bilangan atau berbentuk angka. Menurut Hasan (2012) Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam 

suatu skala numerik (angka) yang dapat dibedakan menjadi data interval dan rasio. Sumber data yang 

digunakan adalah Sumber data primer. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukanya. Data ini 

diperoleh secara langsung dengan melakukan pengamatan dan pencatatan dari hasil eksperimen yang dilakukan 

pada tempat penelitian atau lokasi penelitian yang sudah ditentukan (Hasan, 2012). 

 

Prosedur Penelitian 

1. Alat dan bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain seperti yang tercantum dalam tabel 1 yang ada di 

bawah ini:

 

Tabel 1. Alat yang digunakan pada penelitian 

No          Alat                                                        Kegunaan 

1 Wadah                                               Pemeliharaan hewan uji 

2 Blender                                              Menghaluskan daun 

3 Aerator                                               Menyuplai oksigen 

4 pH meter                                            Mengukur kadar keasaman air 



Eucheuma Journal of Aquaculture                     P-ISSN: XXXX-XXXX 

Volume 1 Nomor 1, Desember 2022                                E-ISSN: XXXX-XXXX 

3 

 

5 Thermometer                                     Mengukur suhu air 

6 Kamera                                              Dokumentasi 

7 Alat tulis                                             Menulis hasil  

8 Gelas ukur                                         Mengukur liter air 

9 Ayakan                                               Menyaring serbuk daun 

10 Selang bening                                    Menyuplai oksigen   

11 Timbangan                                         Menimbang serbuk daun 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain seperti yang tercantum dalam tabel 2 yang ada 

di bawah ini: 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan pada penelitian 

No        Bahan                                                            Kegunaan 

 1          Dedak                                                              Pakan uji 

2      Tepung daun papaya                                       Pakan uji 

 3          Tepung daun singkong                                    Pakan uji 

 4          Tepung daun kelor                                          Pakan uji 

 5          Benih Ikan nila                                               Hewan uji 

2. Rancangan Penelitian 

Rancangan percobaan penelitian yang digunakan yakni Rancangan Acak Lengkap (RAL). Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) adalah rancangan lapangan dimana seluruh satuan percobaan homogen (Lentner & 

bishop, 1986). Sedangkan menurut (Hanafiah, 2004) Rancangan Acak Lengkap (RAL) merupakan rancangan 

yang paling sederhana jika dibandingkan dengan rancangan-rancangan lainnya. Dalam rancangan ini sumber 

keragaman yang diamati hanya perlakuan dan galat. Oleh karena itu, Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

umumnya cocok digunakan untuk kondisi lingkungan, alat dan media yang homogen. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 

kali ulangan: 

    

 

 

 

 

  

Gambar 2. Tata letak wadah 

 

Keterangan :  

A :  Perlakuan  kontrol dengan pemberian pakan dedak 100%.  

B: Perlakuan dengan pemberian dedak 50% + serbuk daun papaya (Carica papaya L.) 50%.  

C: Perlakuan dengan pemberian dedak 50% + serbuk daun singkong (Manihot esculenta C.) 50%. 

D: Perlakuan dengan pemberian dedakt 50% + serbuk daun kelor (Moringa oleifera L.) 50%. 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Prosedur kerja  

 Prosedur kerja pada penelitian ini terdiri atas persiapan wadah uji, menyiapkan pakan yang terbuat 

dari bahan tepung daun yang akan digunakan pada penelitian ini dan menyiapkan benih ikan nila (Oreochromis 

niloticus). Adapun proses tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Persiapan wadah 

 Persiapan penelitian diawali dari persiapan wadah penelitian. Wadah yang digunakan berupa baskom 

dengan volume airnya berkisar antar 10 liter samapai dengan 20 liter dan wadahnya sebanyak 12 buah. 

Kemudian benih  ikan nila (Oreochromis niloticus) di masukkan kedalam wadah yang sudah disiapkan 

sebanyak 5 ekor ikan tiap wadah penelitian. Selanjutnya wadah penelitian di berikan aerator untuk menyuplai 

oksigen di dalam media hidup benih ikan. 

b. Menyiapkan hewan uji 

 Tahap ini menyiapkan benih ikan nila (Oreochromis niloticus)  yang diambil dari Balai Benih Ikan 

Salopao dengan jumlah benih yang digunakan sebanyak 60 ekor.  

B2 

D3 C1 A1 C2 

D2 A2 B1 

D1 C3 B3 A3 
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c. Pengambilan sampel 

 Hewan uji yang digunakan adalah ikan nila (Oreochromis niloticus) yang berumur 2 bulan dengan 

panjang berkisarantara 5 cm dan bobot yang berkisar antara 4-8 gram yang di peroleh dari pembudidaya di 

kabupaten luwu. 

d. Pembuatan tepung daun 

 Daun yang akan dijadikan tepung dicuci bersih untuk menghilangkan kotorannya yang melekat pada 

daun. Kemudian dikeringkan tanpa terkena sinar matahari langsung kurang lebih 3 hari, setelah kering 

dihaluskan menggunakan  blender sampai benar-benar halus dan diayak menggunakan saringan agar di peroleh 

tepung dari daun-daun yang digunakan. Pembuatan tepung daun  bertujuan untuk memperkecil dan 

menyeragamkan ukuran partikelnya agar mempermudah kontak antara bahan dengan pencampuran dedak 

nantinya (Berlio et al., 2016) 

e. Pemeliharaan ikan 

Penelitian ini pemberian pakan yang di berikan pada hewan uji diberikan 2 kali dalam sehari yaitu 

pagi hari pada pukul 06 ;00 WITA dan siang hari pada pukul 12:00 WITA . Sedangkan pada pemeliharaanya 

selama 45 hari dan pergantian air dilakukan dalam dua kali seminggu untuk menjaga kualitas air agar tetap 

baik dengan padat penebaran adalah 5 ekor setiap wadah. 

 

2. Peubah yang diamati 

  Teknik analisa data ini menggunakan data kuantatif dimana data ini dapat diukur secara langsung 

dengan melakukan pengamatan dan pencatatan berupa bilangan atau dalam bentuk angka. Berikut rumus 

perhitungannya : 

a. Pertumbuhan mutlak 

Pertumbuhan mutlak dihitung dengan berdasarkan rumus (Rahmadani et al., 2020). Adalah sebagai 

berikut: 

∆ 𝑊 = 𝑊𝑡 − 𝑊𝑜 

Keterangan : 

∆ 𝑊 = Pertumbuhan mutlak (g) 

𝑊𝑡 = Berat rata-rata akhir (g) 

𝑊𝑜 = Berat rata-rata awal (g) 

b. Kandungan nutrisi 

Kandungan nutrisi pada ikan nila (Oreochromis niloticus) dapat diketahui dengan melakukan uji 

proksimat pada hewan uji tersebut. Kandungan nutrisi yang dapat dilihat dengan melakukan uji proksimat yaitu 

kandungan protein,  lemak, abu dan air. 

c. Parameter kualitas air 

  parameter kualitas air yang diamati selama penelitian yaitu suhu dan pH. 

1). Suhu 

Suhu menurut Nontji (2005) adalah faktor yang banyak mendapat perhatian dalam pengkajian-

pengkajian kelautan. Data suhu air dapat dimanfaatkan bukan saja untuk mempelajari gejala-gejala fisika 

didalam perairan, tetapi juga dengan kaitannya kehidupan hewan atau tumbuhan. Alat yang digunakan untuk 

mengukur suhu menggunakan alat  thermometer. 

2). pH 

pH adalah cerminan derajat keasaman yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan yang 

dibudidayakan sehingga dilakukan pengontrolan pH dengan mengukur tingkat pH air dengan menggunakan 

alat yang disebut  pH meter (Andayani S, 2005) 

 

Teknik Analisa Data  

 Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis menggunakan analisis sidik ragam 

(ANOVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila perlakuan berpengaruh terhadap peubah yang  

diukur maka dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) dengan selang kepercayaan 95% (Steel and 

Torrie, 1995). Sedangkan data kualitas air yang didapatkan hasil pengukuran dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

1. Pertumbuhan Mutlak 

 Hasil pengamatan menunjukan bahwa pertumbuhan mutlak pada ikan nila yang tertinggi ditunjukkan 

pada perlakuan D (7,5 gram), kemudian diikuti perlakuan C (6,8 gram), perlakuan B (4,69 gram), dan 

pertumbuhan terendah pada perlakuan A (2,43 gram) sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3 Grafik Pertumbuhan Mutlak 

 

2. Feed convertion ratio (FCR) 

Data rasio konversi pakan benih ikan nila selama 45 hari pemeliharaan dapat dilihat pada gambar 4. 

Pada grafik tersebut dapat terlihat hasil perlakuan A (dedak%)  merupakan perlakuan dengan FCR tertinggi 

yaitu (3,3) kemudian perlakuan B (dedak+daun pepaya) yaitu (2,5), kemudian perlakuan C (dedak+daun 

singkong) yaitu (1,95), dan yang paling rendah yaitu perlakuan D (dedak+ daun kelor) sebesar (1,71). 

   
Gambar 4. Feed convertion retio (FCR) 

  

3. Kandungan nutrisi daging ikan nila 

 Hasil uji laboratorium kandungan daging ikan nila di Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. Dapat 

dilihat pada tabel 3. 

 Tabel 3. Uji kandungan nutrisi daging ikan nila (Oreochoromis niloticus) 

  Kandungan daging Ikan Nila    

Sampel % Air %  Abu % Protein  % Lemak 

Awal 76,70 4,27 11,25  5,10 

 

  Kandungan daging ikan Nila   

Sampel Akhir % Air %  Abu % Protein % Lemak 

A 79,72 5,77 11,75 5,15 

B 78,34 5,07 12,91 5,20 

C 78,76 4,29 13,29 5,24 

D 78,56 5,06 13,39 5,13 

 Sumber : Data Primer, 2021 

 

4. Kualitas Air 

Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada tabel 4. 
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 Tabel 4.  Pengukuran parameter kualitas air 

Prameter Perlakuan Refrensi 

 A B C D  

Suhu (ºC)    26-28    26-28    26-28     26-28 25-30ºC 

 (Lukman et al., 2014) 

pH     6-7      6-7    6-7      6-7  6,00-8,50 

(Lukman et al., 2014) 

 Sumber: Data primer,2021 

 

Pembahasan 

1. Pertumbuhan mutlak 

Berdasarkan hasil perhitungan pertumbuhan mutlak ikan nila yang tertinggi ditunjukkan pada 

perlakuan D (7,5 gram) yaitu pemberian tepung daun kelor, kemudian diikuti perlakuan C (6,8 gram) yaitu 

pemberian tepung daun singkong, perlakuan B (4,69 gram) yaitu pemberian tepung daun papaya, dan 

pertumbuhan terendah pada perlakuan A (2,43 gram) yaitu pemberian dedak. Pada perlakuan D memiliki 

pertumbuhan yang tinggi diduga karena kandungan protein yang terkandung pada tepung daun kelor sangat 

tinggi yakni bisa mencapai 43% walaupun secara umum berkisar antara 27-28%. Selain itu tepung daun kelor 

juga memiliki keunggulan, diantaranya tepung daun kelor memiliki kandungan vitamin C tujuh kali lebih tinggi 

dari buah jeruk, memiliki kandungan kalsium empat kali lebih tinggi dari susu (Mahmood et al., 2011).  

Perbedaan pertumbuhan mutlak yang terjadi diduga karena adanya perbedaan nutrisi pakan yang 

diberikan pada ikan nila. Pertumbuhan dapat terjadi apabila terdapat kelebihan energi dari pakan yang 

dikonsumsi setelah digunakan untuk keperluan pemeliharaan tubuh dan fungsi lainnya, sehingga pertumbuhan 

ikan sangat bergantung pada energi yang tersedia dalam pakan. Pada hasil penelitian Makkar dan Becker (1997) 

mengatakan bahwa Daun kelor (Moringa oleifera) adalah suplemen yang mempunyai nilai gizi tinggi dan 

dianggap sebagai suplemen protein, kalsium dan asam amino seimbang. Pakan berfungsi sebagai penyedia 

energi bagi aktifitas sel-sel tubuh untuk pertumbuhan, berkembang dan bereproduksi sehingga jumlah dan 

kualitas pakan yang diberikan akan sangat mempengaruhi pertumbuhan ikan.  

 Pertumbuhan mutlak pada perlakuan A, B dan C diduga karena pakan yang diberikan tidak memiliki 

protein yang cukup untuk menunjang pertumbuhan ikan. Menurut Halver (1989), semakin tinggi nilai efesien 

pakan merupakan salah satu indikasi bahwa kualitas pakan semakin baik.  

2. Feed Convertion Ratio (FCR) 

 Pemberian pakan berbeda pada masing-masing perlakuan dimana hasil Feed convertion ratio pakan 

terbaik terdapat pada perlakuan D yaitu penambahan tepung daun kelor (1,71) kemudian perlakuan C yaitu 

penambahan tepung daun singkong (1,95), kemudian perlakuan B yaitu penambahan tepung daun papaya (2,5) 

dan perlakuan A hanya dedak (3,3). hal ini disebabkan karena kecernaan ikan pada perlakuan D diduga sangat 

baik karena salah satu yang meningkatkan kecernaan adalah jumlah serat yang terkandung dalam pakan. Daun 

kelor memiliki kandungan serat mencapai 23% (Na’imah S., 2021) sementara daun singkong hanya 8% (Azmi 

N., 2021) dan daun pepaya hanya 5% (Puji A., 2022).  

 Kecernaan yang tinggi menyebabkan penyerapan nutrisi pada pakan semakin baik sehingga 

meningkatkan efisiensi pakan. Hal ini dibuktikan dengan pemberian daun kelor memiliki FCR yang rendah 

dan pertumbuhan tertinggi. Ikan Nila (Oreochromis niloticus) dalam pertumbuhannya membutuhkan pakan 

yang memiliki nutrisi yang tinggi yang dapat menunjang untuk pertumbuhan ikan . Ramadhana et al., (2012) 

mengatakan bahwa cepat tidaknya pertumbuhan ikan ditentukan oleh protein yang diserap oleh ikan. Didukung 

oleh Putri et al., (2012) yang berpendapat bahwa peningkatan pertumbuhan ikan terjadi karena adanya 

pemanfaatan protein yang didukung juga dengan kandungan serat dalam proses pencernaan pakan yang 

diberikan.  

3. Kandungan nutrisi daging ikan nila 

 Nilai gizi ikan nila yang telah di uji kandungan nutrisi dagingnya yang terdapat pada masing-masing 

perlakuan mempunyai kandungan nutrisi yang berbeda-beda yang dapat dilihat pada Tabel 3 Uji kandungan 

nutrisi daging ikan nila (Oreochoromis niloticus). 

Protein merupakan unsur utama yang dibutuhkan oleh ikan untuk pertumbuhan dan nilai uji proksimat 

daging ikan. Kandungan protein yang terbaik terdapat pada perlakuan D yaitu 13,39% diduga karena pakan 

yang diberikan tepung daun kelor memiliki protein 30,12 %, karbohidrat 38,2 gram , lemak 2,3 gram, serat 

19,2 gram, dan kandungan air 7,5%, sehingga pakan yang diberikan tercerna dengan baik dan memberikan 

pertumbuhan terbaik. Seperti yang dikatakan Abdulrahman et al., (2014) penggunaan bahan dari tumbuhan 

sebagai pengganti pakan dapat mempengaruhi pertumbuhan, penyerapan nutrient dan nilai proksimat daging 

ikan. Daun kelor dikenal memiliki banyak keunggulan karena kelengkapan nutrisi yang dimiliki. Dengan 

demikian penambahan daun kelor sebagai bahan baku pakan dapat meningkatkan kualitas pakan buatan 

sehingga dapat meningkatkan kesehatan dan produksi budidaya ikan.  
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Rendahnya kandungan  nutrisi daging pada perlakuan A, B, dan C  dikarenakan nutrisi, protein yang 

terdapat pada perlakuan A, dedak hanyak memiliki kandungan protein 11,3% (Wizna dkk, 2012) sehingga 

pakan tidak memenuhi kebutuhan protein dalam pakan ikan sehingga daya cerna protein hanya sampai pada 

batas tertentu, daya cerna protein erat kaitannya dengan komposisi pakan terutama kandungan protein yang 

ada dalam pakan yang diberikan pada ikan, perlakuan B daun pepaya dan perlakuan C daun singkong memiliki 

protein yang cukup tinggi namun dalam pemberian pakan dengan protein berlebih dapat membuat pertumbuhan 

ikan menjadi lambat. Sesuai dengan pernyataan Alfirah et al., (2021) yang mengatakan bahwa meskipun daun 

singkong memilki kandungan nutrisi tinggi, namun daun ini juga memiliki keterbatasan untuk dijadikan pakan 

ikan.  

 

4. Kualitas air 

 Air merupakan media yang paling penting bagi kehidupan ikan, kualitas air harus diperhatikan agar 

ikan dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Kualitas air dianggap penting yaitu suhu dan pH. Kualitas 

air pada habitat ikan nila adalah suhu optimal untuk kehidupan ikan nila kisaran 26-28ºC. Hal ini sesuai dengan 

Lukman et al., (2014) yang menyatakan suhu yang optimal untuk ikan nila yaitu 25-30ºC. Pada kisaran tersebut 

sangat mempengaruhi aktifitas dan nafsu makan ikan budidaya sehingga ikan dapat hidup dengan baik. 

Perubahan suhu juga dapat mempengaruhi kecepatan metabolisme pada suhu rendah proses pencernaan 

makanan pada ikan berlangsung lambat, sedangkan pada suhu hangat proses pencernaan berlangsung lebih 

cepat. 

 Derajat keasaman pH selama pemeliharaan pengukuran pH yaitu 6-7, hal ini sesuai dengan pendapat 

Lukman et al., (2014) yang menyatakan bahwa kisaran pH yang diperlukan oleh ikan nila yaitu 6,00-8,50 untuk 

mendukung pertumbuhan ikan nila. Menurut Dahril dkk., (2017) bahwa pH yang tidak optimal dapat 

menyebabkan ikan stress, mudah terserang penyakit, serta produktivitas dan pertumbuhan rendah.  

 

KESIMPULAN 

 

 Perlakuan D yaitu pakan buatan dengan campuran dedak dan tepung daun kelor merupakan perlakuan 

yang sangat mempengaruhi pertumbuhan dan FCR serta memberikan nilai nutrisi daging ikan nila yang baik. 
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